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Sensus Ekonomi 2026

Legislator IVIinta BPS
Potret Usaha Digital

ANGGOT A Komisi X DPR
Ratih Megasari Singkarru me-
minta Badan Pusat Statistik
(BPS) menangkap gambaran
perekonomian nasional di sekior
digital dan informal dalam Sensuas
Ekonomi 2026, Karena., poerpu-
taran ckonomi saat ind scemakin
banvak terjadi di ruang-ruangs
yang tidak kasatmata dan tidak
s usaha fisi1k konvensional.
metodologt sensus tidak
adaptif, scbhagian besar aktivitas
ckonomi baru berpotensi tidak
tercatal secara memadan. ““Eita
Khawatir banyak perputaran eko-
nomi sekarang yvang tidak terlihat,
seperti Hfferencer: Corierti crec o
Frecefancer, atau ofaredd kitcofrerr,
Tupur dari pendataan.” ujar Rauh
di Kompleks Parlemen. Scnayan.,
Jakarta, Rabu (28/1./2026).
Legislator Fraksi Partail Nas-—
Dem 1tu menesaskan, sensus
tidak boleh hanya bertumpu
pada toko. kantor., atau wilit
usaha fisik yang mudah ditdenti-
fikasi di lapangan. Karena pada
dasamya pertumbuhan ekononei

digital di Indonesia berlangsung
sangzal 1 “dan Immtas platfs

Karcna itu. dia ingin memsasti-—
kan moetode pendataan BPS bisa
menangkap pelaku ckonomi
vang leksibel dan tidak mermi-
liki alamat usaha tetap. Karena
Jika masih memakan cara lama.
sensus dikhawatirkan tidak se-
suai dengan kondisi cekonomi
saat ini. Padahal sensus ini ber-
tujuan mencatat perubahan eko-
nomi dalam 10 tahun terakhir

“Terutama dengan moernguatnya
ckononm digital. afasfoarmr digital,
dan kerja lepas yang jadi sume-
ber penghidupan jutaan warga,™”
LSO PTINE.

Selain antangan metodologsi,
Ratih juga menyoroli potensi
beban manda yvang akan dihadapi

petugzas sensus dil lapangan,. Poe-
tugras tdak hanya melakukan pen-

cacahan usaha. tapi juza MmenEuITI—
pulkan data individa dan keluarza
melalul Data Tungsal Sosial dan
Ekonomi Nasional (DTSEMN).
Kondisi itu. sambung Ratih.
bernsiko membuat petugas kelela-
han dan memngzkatkan k lahan
pencatatan di lapangan. Karcnan-
wva., BPS perlu memberi perhatian
serius pada kesiapan sumber
daya manusia, terutama melalur
pelatihan yang matang agar

target pendataan tercapal lanp:a
mengorbankan keakuratan data.
Dria jusa meeng zatkan poentings-
nya menjaga kescimbangan antara
efisiensi anggaran dan kualitas
data. agar hasil sensus benar-benar
mencerminkan kondisi ckonomi
nasional sccara akurat. “Kuali-
tas data menjad fond 1 ularre
kebhijakan publik.” ucapnya.
Ratith memandang. Scnsus
Ekonom: 2026 scbagal mo-
mentum krusial untuk Mmemotret
ckonomi digital dan informal
vangz Kini menjad: tulang pung-
zung pertumbubhan nasional.
Harapannya. BPS mampu me-
nyvesuaikan meetodologi dan
strategil lapangan agar seluruh
seogmen cekonomi dapatl tercatat.
Sgjalan dengan itu., Ketua
Komisi X DPR Hetifah Sjaifludian
mensEaskan, keberhasilan Sensus
Ekonomi 2026 tndak hamyva di-
tentukan Kekuatan metodologi
statistik. Sclain metode. strategsi
komunikasi publik vang berlapis
dan mermbumi jadi fakior penenta
Parusipasi masy arakats

Karcna atl. persiapan scnsuus
masih perlu diperkuat. khususnya
dalam membangzun kepercayaan
publik agar tidak muncul sikap
apatis. Sensus harus dipahami
schagail agenda bersama. bu-
kan sckadar urusan teknokratis.
MMakanya. gelaran im harmis meli-
batkan scluruh masyvarakat.

CSuratcginya tidak boleh elitis,
tapi tetap realistis mengingat ke
terbatasan anggaran. Kuncinya
ada pada kepercavaan publik.™
kata Hetifah dalam keterangan-
nya. Rabu (28 1/2026).

Politikus Partail Golkar itu
mendorong BPS mengoptimalkan
kKomunikasi vang dekat dengan
keseharnan masyarakal., terutanma
terhadap para pelaku UDNIK M
dan ckonomi scktor informal
lainnya. Pemanfaatan tokoh lokal
dan media komunitas juga bisa
Jadi fangkah strategis mencapai
LLLJLIETE SOTS LS.

Kata dia. pchibatan RT. RW,
karang taruna. ibu-ibu penga-
Jian. komunitas pasar tradisio-
nal. hingea peman faatan grop
WhatsApp. radio Komunitas,
dan media lokal bisa moemper-
Kuat jangkauan sensus. Bahka
tak tertutup kemungkinan mem-
buka permbentukan posko sens s
di tingkat desa.

Coavgenda ind haras jadil ruangs
rakyat untuk bersuara melalu:
dat yvangz kelak kembali kepada
mereka dalam bentuk kebijalkan
wang adil dan berpihak.” tegasnyea.

Selanjuinya. dia menyoroli
pentingnya fase pasca-—
kKhususnyva lranspar
dan diseminasi data da
sa yvang mudah dipahami publik.
Hal kKrusial untuk menjagsa
legitimas: BPS dan moerawal
koepercayaan masyarakat.

Kopala BPS Amalia Aadining-
war Widyvasantt menjelaskan,
pihaknya akan memaniaatkan
teknologi kecerdasan buatan
(AT dan geotageing dalam pen-
dataan lapangan. Pencacahan
akan berlangsung selama sekitar
2.5 bulan. mulai pertengahan
Meid hingma 31 Juli 2026,

Selain itu. BPS juga akan me-
manfaatkan teknologsi tersebut
uniuk Mmembaniu petugas dalam
mengsklasifikasikan jenis usaha
Klasifikasi Baku Lapangs-
an Usaha Indone (KBLIY.
Pendekatan ini dig kKan untuk

meminimalkan kesalahan kla-
sifikasi di lapangan.
“Teknolog Al akan memban-
tu poetugzas mencentukan kKlasifi-
kasi lapangan usaha. schingoa
alahan dalam poen-
selompokan jenis usaha dapat
ditekan.™” terang Aamaliad
Untuk perusahaan besar. BPS
akan mengorunakan kKuesioner
digital. Kucsioner daring akan
dikirimkan mulail awal Mer,
agar perusahaan memailiks walktu
vang cukup untuk menviapkan
data yang dibutuhkan., Karena
perusahaan besar biasanya me-
merlukan wakitu lebih lama
untuk mengisi kuesioner.
Lebih lanjul, sensus kali ini
akan melibatkan sekitar 251 ribu
potuzas dari seluruh Indonesia.
Proscs rekrutmen petugas akan
dilakukan pada Februari hingga
Marct 2026, disusul pelatibhan
dan pengadaan mstrumen pen-
dataan hinggsa Ap . BPS jug
menyiapkan perlindungan bagi
polugas melalui asuransi jami-
nan kerja dan jaminan kematis
“Kami bekerja sama dengan
BPJIS Kceitenagakerjaan untuk
memastikan scluruh petugas
mendapatkan perlindungan se-
lama masa penugasan.’” tutup-
nya. mPYs
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